















































































































































































































































(o))
o

(24) eto Il leigis gol | mal ‘engkau harus pergi pagi-pagi’
S K P
engkau pagi-pagi pergi
(25) halagi || ereno leigie | man ‘mereka datang kemarin pagi’
S K. P
mereka kemarin pagi datang

4) Subjek — Objek — Predikat — Keterangan (S - O - P - K)

Contoh:
(26) kaug |l pagol || gota || mar ota gene  ‘adik menanam jagung di
S (0] P K kebun’
adik jagung tanam kebun itu di
(27) ama |l kura || geseqo |l kompo gene ‘ayah menjual kuda di
S O P K desa’

ayah kuda jual desa di

(28) Eme |l zo |l giwit |l tebe gene  ‘ibu membeli mangga di pasar’
S O P K
Ibu mangga beli pasar di

5) Subjek - Pelengkap - Predikat (S - Pel. - P)

Contoh:
(29) neto |l gutu |l toek ‘saya berbicara dengan dia’
S Pel. P

saya dengan dia berbicara

(30) ama |l eme || gutu togon piqu ni  *ayah tidak pernah cekcok
S Pel P dengan ibu’
ayah ibu dengan cekcok pernah tidak

4.3 Kalimat

Kalimat dapat terjadi hanya dari satu kata, misalnya. Kaug' ‘Adik!’;
ada pula yang terjadi dari dua kata, misalnya, Ama higal 'Ayah tertawa!’; ada
Juga yang terjadi dari tiga kata, misalnya, Wani bi lore 'Lebah itu terbang';
bahkan ada yang terjadi dari empat, lima, enam kata. Hal itu berarti bahwa
yang menentukan satuan kalimat bukan banyaknya kata yang menjadi
unsurnya, melainkan intonasinya. Setiap satuan kalimat dibatasi oleh adanya
jeda panjang yang disertai nada akhir turun atau naik (Ramlan, 1983:20).
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4.3.1 Kalimat Berdasarkan Intonasinya

Setiap kalimat terjadi dari dua unsur. Unsur yang pertama berupa
intonasi, dan yang kedua sebagian besar berupa klausa, tetapi ada juga yang
bukan klausa (Ramlan, 1983:22). Berdasarkan intonasinya, kalimat dapat
dibedakan menjadi kalimat berita, kalimat tanya, dan kalimat perintah.

4.3.1.1 Kalimat Berita

Kalimat berita ialah kalimat yang berintonasi berita. Dalam bahasa
Buna intonasi kalimat berita berpola#2 1 3 Il 2 3 1 #. Dengan intonasi ini,
kalimat berita digunakan untuk memberitakan sesuatu atau menginfor-
masikan sesuatu kepada orang lain.

Contoh:

(1) Gitin tuek. ‘Harganya mabhal.’

harganya mahal

(32) Ie tumel gol uen. ‘Uangmu sangat sedikit’
engkau punya uang kecil satu

(33) Ama muk ukon. ‘Ayah pegawai.’
ayah bumi perintah

(34) En late bi mar tama ‘Penjahat itu masuk kebun.’
orang jahat itu kebun masuk

Kalimat berita bahasa Buna tidak mengenal susun balik atau inversi.
Jadi, semua kalimat berita bersusun umum, bukan bersusun khusus.

4.3.1.2 Kalimat Tanya

Kalimat tanya ialah kalimat yang beintonasi tanya. Intonasi kalimat
tanya dalam bahasa Buna berpola # 1 231132 3 4 #, intonasi itu terjadi pada
kalimat tanya utuh. Pada kalimat tanya bagian, intonasinya berpola # 1 2 3
Il 323 4 #, biasanya kata tanya terletak di belakang. Apabila kata tanya
terletak di depan intonasi kalimatnya adalah # 323 4113 2 [ #. Jadi, kata
tanya yang selalu ditekankan.

1) Kalimat Tanya Utuh

Disebut kalimat tanya utuh karena yang menjadi pusat perhatiannya
ialah seluruh isi kalimat. Jawaban yang diharapkan ialah ya “ya’, nig ‘tidak’
atau tepel ‘benar’. Dalam pertanyaan utuh ini tidak ada salah satu unsur yang
diistimewakan. Semua unsur sama sama memegang peranan (Slametmuljana,
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1963:137-139). Kalimat tanya utuh dalam bahasa Buna selalu bersusun
umum. Jadi, kalimat tanya utuh dalam bahasa Buna tidak mengenal susun
balik atau inversi.

Contoh:

(35) Eto gomobel? ‘Engkau menyukainya?’
engkau suka dia?

(36) Eto bakmi gia? ‘Engkau makan bakmi?’
engkau bakmi makan

(37) Halagi muk ukon? ‘Mereka pegawai?’
mereka perintah bumi

(38) Gitin tuek? ‘Harganya mahal?’

harganya mahal

Dari contoh-contoh di atas jelaslah bahwa dengan mengubah intonasi,
kalimat berita dalam bahasa Buna berubah menjadi kalimat tanya.

2) Kalimat Tanya Bagian

Disebut kalimat tanya bagian karena yang dimintakan informasi atau
yang ditanyakan hanya salah satu bagian atau salah satu unsur kalimat yang
bersangkutan. Jadi, tidak semua pertanyaan harus dijawab va ‘ya’ atau nig
‘tidak’. Hal itu bergantung kepada macam pertanyaannya. Pertanyaan dapat
dihubungkan dengan unsur pelaku atau situasi. Timbulnya pertanyaan
karena ada sesuatu yang terasa masih kurang, dan apabila pertanyaan itu
sudah dijawab, lengkaplah sudah (Slametmuljana, 1969:139-140).

Kalimat tanya sebagian dalam bahasa Buna lazim ditandai dengan kata
ganti tanya. Beberapa contoh kata ganti tanya dalam bahasa Buna dapat
dikemukakan sebagai berikut.

(a) Contoh kalimat tanya bagian dengan menggunakan kata tanya teo
‘mana’
(39) Ie reu teo gene? ‘Rumahmu di mana?’
kau punya rumah mana di

(40) Halaqi teo mal? ‘Ke mana mereka?’
mereka mana pergi

(41) Bagi en teo gie? ‘Dari mana asalnya?’
Dia orang mana punya



(b)

(©)

(d)
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(42) Nie hos teo gene? ‘Di mana burungku?’
Saya punya burung mana di

(43) Teo gene ie reu? ‘Di mana rumahmu?’
mana di kau punya rumah

Contoh kalimat tanya bagian dengan menggunakan kata tanya ruen-
tuen 'berapa’
(44) Gitin tuen-tuen? ‘Berapa harganya?’
_harganya berapa
(45) Eto pil tuen-tuen sien? ‘Engkau menganyam berapa tikar?
engkau tikar berapa anyam

(46) Pil tuen-tuen eto na sien?  ‘Berapa tikar yang kau anyam?’
tikar berapa engkau yang anyam

(47) le kaugq tuen-tuen? ‘Adikmu berapa?’
kau punya adik berapa
(48) Tuen-tuen ie kauq? ‘Berapa adikmu?'

berapa engkau punya adik

Contoh kalimat tanya bagian dengan menggunakan kata tanya tuen na
"kapan'
(49) Tuen na baqi man? ‘Kapan dia datang?’
kapan dia datang
(50) Bagi man tuen na? ‘Dia datang kapan?’
dia datang kapan
(51) Bagi tuen na man? ‘Dia kapan datang?
dia kapan datang
(52) Tuen eto ama tulun? ‘Kapan kamu membantu ayah?’
kapan engkau ayah bantu

(53) Eto tuen na ama tulun? ‘Kamu kapan membantu ayah?’
kamu kapan ayah bantu

Contoh kalimat tanya bagian dengan menggunakan kata tanya tuen

goet bagaimana’

(54) Tuen goet halagqi ginil? ‘Bagaimana sikap mereka?’
bagaimana mereka sikapnya
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(55) Halagqi ginil tuen goet? ‘Sikap mereka bagaimana?”’
mereka sikapnya bagaimana

(56) Tuen goet ie meme? ‘Bagaimana ibumu?’
bagaimana kau punya ibu

(57) le meme tuen goet? ‘Ibumu bagaimana?’
engkau ibu bagaimana

(e) Contoh kalimat tanya bagian dengan menggunakan kata tanya nego
apa
(58) Eto neego a? ‘Engkau makan apa?’
engkau apa makan

(59) Eto nego omobel? ‘Engkau suka apa?’
engkau apa suka

(60) Fransisco nego poi? ‘Fransisco memilih apa?’
Fransisco apa pilih

(61) Nego Fransisco na poi? *Apa yang dipilih oleh Fransisco?’
apa Fransisco yang pilih

Kata tanya nego ‘apa’ dalam bahasa Buna selalu digunakan untuk

menanyakan benda, tetapi tidak pernah digunakan sebagai pembentuk
kalimat berita menjadi kalimat tanya.

(f) Contoh Kalimat Tanya Bagian dengan menggunakan kata tanya hini
nego atau sio ‘siapa (panggil apa)’

(62) Inil hini nego? ‘Siapa namamu?’
namamu panggil apa

(63) Sio na? ‘Siapa itu?’
siapa itu :

(64) le bei hini nego? ‘Siapa nenekmu?’
kau punya nenek panggil apa

(65) Ota bi sio? ‘Siapa itu?’

sana itu siapa

Dari beberapa contoh kalimat tanya bagian di atas dapat diketahui
bahwa kata tanya bahasa Buna dapat terletak di depan ataupun di belakang
kalimat. Kata tanya dalam kalimat tanya bagian tersebut selalu yang
mendapat penekanan.
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4.3.1.3 Kalimat Perintah

Kalimat perintah ialah kalimat yang berintonasi perintah. Intonasi
kalimat perintah dalam bahasa Buna selalu berpola # 2 3 Il 3 2 1 # tanpa
memandang pola suku katanya.

Contoh:
Bai a! ‘Makan!’
#231321#
Bai a mal! ‘Silakan makan!’
#231321#

Eto bakmi gia! ‘Makan bakmi itu!’
#2313 2 1#

1) Kalimat Perintah yang Sebenarnya

Dalam kalimat perintah ini diperlukan tanggapan berupa perbuatan
yang harus dilaksanakan oleh orang yang diperintah.

Contoh:
(66) En lilak bi golu! ‘Usir orang gila itu!’
orang gila itu usir
(67) Hagon loi-loi! ‘Kerjakan baik-baik!’
kerja baik-baik
(68) Hagon laun-laun! ‘Kerjakan segera!’

kerja segera

(69) Tajuq taga tama-tama! ‘Tutuplah pintu erat-erat!’
pintu tutup kuat-kuat

Dalam bahasa Buna dikenal kata rajug ‘pintu’ karena setiap rumah
selalu ada pintunya. Namun, setiap rumah tidak berjendela.

2) Kalimat Perintah yang Tidak Sebenarnya

Dalam kalimat perintah ini dapat digolongkan kalimat yang bersifat
meminta, kalimat yang bersifat mengajak, kalimat yang bersifat melarang,
kalimat yang bersifat memperingatkan, dan kalimat yang bersifat me-
manggil.

Contoh:

(70) Tulun niee buku giwit! ‘Tolong ambilkan bukuku!’

tolong saya punya buku ambil
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(71) Tama mal ‘Silakan masuk!’
masuk silakan
(72) Loi lesin eto laun-laun ‘Seyogyanya segera kaujemput
seyogyanya kamu segera pacarmu!’
engkau punya pacar ambil
(73) Man i hini hagal! ‘Ayo, kita habiskan!’
ayo kita habis
(74) Man i mal! ‘Mari, kita pergi!’
mari kita pergi
(75) Hani bako huq! ‘Dilarang merokok!’
jangan rokok tiup
(76) Hani gotil gumun gimen!  ‘Jangan coba-coba mengganggu
jangan istrinya ganggu coba istrinya!’
(77) Hei zap busi hati! ‘Awas, ada anjing jahat!’
awas anjing buas ada
(78) Hei oha hati! ‘Awas, ada tikus!’
awas, tikus ada
(79) Eme! ‘ibu!’
(80) Fransisco! ‘Fransisco!’

4.3.2 Kalimat Berdasarkan Tipe Strukturnya

Berdasarkan tipe strukturnya, kalimat dalam bahasa Buna dapat dibe-
dakan menjadi dua macam, yaitu kalimat tunggal dan kalimat majemuk.

4.3.2.1 Kalimat Tunggal

Kalimat tunggal ialah kalimat yang terjadi dari sebuah klausa. Dengan
pengertian itu, kalimat yang tak berklausa dan kalimat berklausa sebuah
yang diperluas termasuk pula dalam kalimat tunggal. Oleh karena itu,
kalimat tunggal dapat terjadi dari kalimat minor dan kalimat mayor.

1) Kalimat Minor
Kalimat minor ialah kalimat tunggal tanpa unsur fungsional subjek atau
predikat atau keduanya tidak ada.
Contoh:
(81) Teo gene? ‘Di mana?’
mana di
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(82) Hini nego? ‘Siapa?’
panggil apa
(83) Hei! ‘Awas!’
. (84) Boku sogo! ‘Sepuluh buah!’
buah sepuluh _
(85) Gie ama? ‘Bapaknya?’
dia punya bapak
(86) Toqon pigu niq! ‘Tidak pernah cekcok!’

cekcok pernah tidak

2) Kalimat Mayor

Kalimat mayor ialah kalimat tunggal yang sekurang-kurangnya terjadi
dari unsur fungsional S dan P. Dengan pengertian ini, kalimat mayor yang
hanya terjadi dari unsur fungsional S dan P disebut kalimat inti, sedangkan
kalimat mayor yang berunsur manasuka disebut kalimat luas atau kalimat
lanjut. Perluasan ini selain terjadi pada unsur O dan juga pada S dan/atau P.

Berdasarkan unsur fungsionalnya, kalimat inti bahasa Buna dapat
terjadi dari kalimat predikatnya bita unsur fungsional berpola S + P dan
kalimat objektif bia berpola S + P + O. Kalimat pertama dapat berklausa
predikatif. nomina, verba, adjektiva, numeralia, dan preposisi. Kalimat
kedua dapat berklausa objektif dengan predikat verba dan adjektiva
transitif.

Contoh Kalimat Inti Berklausa Predikatif pada Nomina

(87) Sale ota bi hina ‘Babi itu binatang’
babi sana itu binatang

(88) Ama muk ukon ‘Ayah pegawai’
ayah bumi perintah

(89) Halagi nie moen ‘Mereka sahabatku’
mereka saya punya sahabat

(90) Bagi iskola masaq gol ‘Dia mahasiswa’
dia sekolah besar anak
Contoh Kalimat Inti Berklausa Predikat Verba

(91) Fransisco diol gogo. ‘Fransisco bernyanyi’
Fransisco suara goyang



(92) Hos ota bi lore. ‘Burung itu terbang.’
burung sana itu terbang

(93) Kaga rale buku ‘Kakak bergurau.’
kakak omong kosong

(94) Nie kaugq higal ‘Adikku tertawa.’

saya punya adik tertawa

Contoh Kalimat Inti Berklausa Predikat Adjektiva

(95) Kura ota bi late ‘Kuda itu buruk.’
kuda sana itu buruk

(96) Lolo ota bi legul ‘Gunung itu tinggi’
gunung sana itu tinggi

(97) En bai seqo bi soi ‘Pedagang itu kaya.’
orang barang jual itu kaya

(98) Nei kaugq bai tara ‘Adikku pantai.’

saya punya adik sesuatu tahu

Contoh Kalimat Inti Berklausa Predikatif Numeralia

(99) e tumel gol uen ‘Uangmu sangat sedikit.’
engkau punya uang kecil satu

(100) Gie tumel bais loi ‘Uangnya banyak sekali.’
dia punya uang banyak baik
(101) Nie apa sogo gal uen ‘Kerbau saya sebelas.’
saya punya kerbau sepuluh tambah satu
(102) Gie dogon atus uen gal uen ‘Cicitnya seratus satu.’
dia punya cicit seratus satu tambah satu
Contoh Kalimat Inti Berklausa Predikat Preposisi

(103) Bei reu gene 'Nenek di rumah.'
nenek rumah di

(104) Halagi kompo gene ‘Mereka dari kampung.’
mereka kampung dari

(105) Natal iskola mal ‘Cucunya ke sekolah’
cucu saya sekolah ke

(106) Nie kaug mar gene ‘Adik saya di kebun.’
saya punya adik kebun di
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Contoh Kalimat Inti Objektif Berpredikat Verba Transitif

(107) Ama etan kura giwit. ‘Bapa kecil menjual kuda.’
bapa kecil kuda jual

(108) Kaugq pagol gota. ‘Adik menanam jagung.’
adik jagung tanam
(109) Nato bei pana gozogq. ‘Saya mengunjungi nenek.’
saya nenek perempuan kunjung
(110) Gie kaqa surat kabar getekeq.  ‘Kakaknya membaca surat
ia punya kakak surat kabar baca ~ kabar.’
Contoh Kalimat Inti Objektif Berpredikat Adjektiva Transitif

(111) Nei halagi gomobel ‘Kami menyukai mereka.’
kami mereka suka

(112) Eme ei omobel ‘Ibu mengasihi kalian.’
ibu kalian kasih

(113) Bei mone bei pana gomobel ‘Kakek mencintai nenek.’
nenek laki-laki nenek perempuan cinta

Contoh Kalimat Luas yang Unsur Intinya Klausa Predikat Nomina
Verba Adjektiva Numeralia dan Preposisi

(114) Sale bi hina buis. ‘Babi itu binatang buas.’
babi itu binatang buas

(115) Halagqi diol gogo reu gene. 'Mereka bernyanyi di rumah.'
mereka suara goyang rumah di

(116) Gitin tuek liol. ‘Harganya mahal sekali.’
tumel gol uen

(117) le tumel gol uen ‘Uangnya sangat sedikit.’
punya uang kecil satu

(118) Nie meme reu gene erenoq ‘Ibuku kemarin di rumah.’
saya punya ibu rumah di kemarin

Contoh Kalimat yang Unsur Intinya Klausa Objektif dengan Predikat
Verba dan Adjektiva Transitif

(119) Neto gutu dale. ‘Saya berbicara dengan dia.’
saya dengan dia bicara
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h

(120) Ama kura geseqo basal gene. ‘Ayah menjual kuda di pasar.’
ayah kuda jual pasar di

(121) Halagi nei nomobel niq. ‘Mereka tidak menyukai kami.’
mereka kami suka tidak

4.3.2.2 Kalimat Majemuk

Kalimat yang terjadi dari dua klausa atau lebih disebut kalimat majemuk.
Berdasarkan pertalian antarunsurnya, kalimat majemuk dibedakan menjadi
kalimat majemuk setara dan kalimat majemuk bertingkat. Pertalian antar-
unsur dalam kalimat majemuk setara dan kalimat majemuk bertingkat dapat
terwujud secara implisit atau pun eksplisit.

1) Kalimat Majemuk Setara

Disebut kalimat majemuk setara karena sifat pertalian antarunsurnya
setara kedudukannya. Jadi, klausa yang satu bukan merupakan bagian dari
klausa yang lain, masing-masing merupakan klausa bebas. Berdasarkan
pertalianunsurnya, kalimat majemuk setara dapat dibedakan sebagai berikut.

(a) pertalian menyambung

(122) Ama surat kabar getekeq, eme dapur gene bai  tinik.
ayah baca ibu di  masak
‘Ayah membaca surat kabar, ibu memasak di dapur.’

(123) Kaugq hotel baga sage homosoq hotel giq tuen-tuen uen giwit
adik kayu itu  naik kemudian kayu buah beberapa  ambil
‘Adik memanjat pohon kemudian memetik beberapa buah.’

(b) pertalian mempertentangkan

(124) Gie kaga bai tara homobe gie kaug barug
ia punya kakak sesuatu tahu tetapi  ia punya adik malas
‘Kakaknya pandai tetapi adiknya malas.’

(125) Eto nolog ~ ata man o  neto olog ata honal.
engkau tempatku pada datang atau saya tempatmu pada pergi
‘Engkau datang ke tempatku atau saya pergi ke tempatmu.’

(c) pertalian sebab akibat

(126) Lal baqga tuek porsa baqa gie na iskola gol bais  hini tol
soal itu  sukar sangat maka sekolah anak banyak kerja
loi  nig.
baik tidak
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‘Soal itu sangat sukar maka banyak siswa tidak dapat menger-
jakannya.’
(127) Zap bi bokul baga gie na eme gomobel.
babi itu gemuk  maka ibu sukadia
‘Babi itu gemuk maka ibu menyukainya.’

2) Kalimat Majemuk Bértingkat

Kalimat majemuk bertingkat adalah kalimat majemuk yang salah satu
klausanya menjadi bagian klausa yang lain. Dengan demikian, klausa yang
tidak menjadi bagian klausa yang lain itu disebut klausa inti, sedangkan
klausa yang menjadi bagian yang lain disebut klausa bukan inti atau klausa
terikat. Dalam kalimat majemuk bertingkat, klausa terikat dapat mengambil
alih fungsi S, P, O, atau fungsi K.

Contoh Klausa Terikat Pengganti Fungsi S

(128) Sio na oko hogon baqina tabe  ata topol.
siapa yang lubang buat dia yang kembali ke dalam jatuh
‘Barang siapa menggali lubang, akan terperosok sendiri ke
dalamnya.’

Contoh Klausa Terikat Pengganti Fungsi P

(129) En  bi giwiq  solat tepel  liol.
orang itu badannya kuat sungguh terlalu
‘Orang itu badannya tegap sekali.’

Contoh Klausa Terikat Pengganti Fungsi O

(130) Erenoq bagqiiskola tama niq ba guru tara so oa.
kemarin dia sekolah masuk tidak itu tahu sudah
‘(Bahwa) kemarin dia tidak masuk sekolah, sudah diketahui oleh
gurunya.’

Contoh Klausa Terikat Pengganti K

(131) Meaq gol bi higal-higal gie ~  eme basal gene tebe  gajal
kecil anak itu tersenyum ia punya ibu pasar dari kembali lihat
‘Anak kecil itu tersenyum, (ketika) ibunya datang.'

Baik kalimat tunggal maupun kalimat majemuk dikenal dalam bahasa
Buna bedanya, kalimat tunggal lazim dipakai dalam percakapan sehari-hari.
Apabila percakapan itu terjadi dalam forum resmi, kalimat majemuk lazim-
pula dipergunakan.
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4.3.3 Kalimat Berdasarkan Agen dan Pasien

Berdasarkan agen dan pasien, kalimat dapat dibedakan menjadi tiga
macam yaitu kalimat aktif, kalimat pasif, dan kalimat deponen.

Disebut kalimat aktif karena unsur fungsional S menjadi pasien atau
dikenai tindakan, sedangkan kalimat deponen ialah kalimat yang berbentuk
pasif ter, tetapi maknanya aktif karena unsur fungsional S melakukan
pekerjaan dengan tidak disengaja. Dengan kata lain, kalimat deponen ialah
kalimat aktif yang makna strukturalnya tidak disengaja.

Contoh:
(132) Fransisco menabrak pohon itu.
S
agen pasien
(133) Pohon itu ditabrak oleh Fransisco.
S
pasien agen
(134) Fransisco ter tabrak  pohon itu.
S
agen tidak disengaja pasien

Apabila perhatian tertumpu pada S atau pelaku, terbentuklah kon-
struksi aktif. Sebaliknya, apabila perhatian tertumpu bukan pada S atau
pelaku, terbentuklah konstruksi pasif.

Dalam bahasa Buna terdapat dua bentuk verba transitif, yaitu bentuk
tetap dan bentuk tak terasingkan. Disebut bentuk tetap karena verba transitif
itu tidak mengalami perubahan bentuk, sedangkan bentuk tak terasingkan
adalah verba transitif yang menyatu dengan objeknya. Bentuk ini meng-
alami perubahan bergantung kepada objeknya.

Contoh Verba Bentuk Tetap
(135) Neto il a. *Saya minum air.’

(136) Eto il a. ‘Engkau minum air.’
(137) Bagi il a. ‘Dia minum air.’
(138) Neiila.  ‘Kami minum air.’
(139) Ei il a. ‘Kalian minum air.’

(140) Halgi il a. ‘Mereka minum air.’
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Contoh Verba Bentuk Tak Terasingkan

(141) Fransisco nue. ‘Fransisco memukul saya.’
(142) Fransisco ue. ‘Fransisco memukul kamu.’
(143) Fransisco gue. ‘Fransisco memukul dia.’
(144) Fransisco nei nue. ‘Fransisco memukul kami.’
(145) Fransisco ei ue. ‘Fransisco memukul kalian.’

(146) Fransisco halaqi gue. ‘Fransisco memukul mereka.’

Apabila ditinjau dari bentuk verbanya, jelaslah bahwa bahasa Buna
tidak mengenal struktur aktif dan pasif karena bentuk verbanya netral
terhadap diatesis aktif dan pasif.

Struktur kalimat yang lazim dalam bahasa Buna ialah fungsi S sebagai
agen ditempatkan pada awal kalimat.

Contoh:

(147) Nei bei pana gozoq.
kami nenek perempuan kunjung
‘Kami mengunjungi nenek.

(148) Ama etan tura ota bi giwit.
bapa kecil kuda sana itu beli
‘Bapa kecil membeli kuda itu.

(149) Eto  pagol ota bi gota.
engkau jagung sana itu tanam
‘Engkau menanam jagung itu.’

(150) Eme a  ziek geseqo.
ibu nasi goreng jual
‘Ibu menjual nasi goreng.

Pada situasi tertentu fungsi S dapat menjadi P karena pelengkap
langsung atau objek tindakan dipentingkan sehingga pelengkap langsung
atau objek tindakan itu ditempatkan di awal kalimat.

Contoh:

(151) Bei pana nei na  gozoq.
nenel perempuan kami yang kunjung
‘Nenek perempuan kami kunjungi.’

(152) Kuraota bi ama etan na  giwit.
kuda sana itu bapa kecil yang beli
‘Kuda itu dibeli oleh bapa kecil.’
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(153) Pagol ota bi eto na gota.
jagung sana itu engkau yang tanam
‘Jagung itu kau tanam.’

(154) A ziek emena geseqo.

nasi goreng ibu yang jual
‘Nasi goreng dijual oleh ibu.’

Dari contoh tersebut dapat dikemukakan bahwa struktur kalimat de-
ngan S sebagai agen yang ditempatkan pada awal kalimat disebut kalimat
aktif, sedangkan struktur kalimat dengan pelengkap langsung atau objek
tindakan yang ditempatkan pada awal kalimat disebut kalimat pasif. Jadi,
sesungguhnya dalam bahasa Buna juga terdapat kalimat aktif dan pasif,
tetapi yang membedakan keduanya bukan struktur verbanya, melainkan
struktur klausanya.

Dalam kalimat aktif unsur fungsional S sebagai agen melakukan
pekerjaan dengan sengaja, sedangkan dalam kalimat deponen, S sebagai
agen melakukan pekerjaan dengan tidak sengaja.

Dalam bahasa Buna tidak dikenal ungkapan ‘tidak disengaja’. Yang
ada ialah ungkapan tara niq tahu tidak ‘tidak tahu’. Apabila terjadi per-
buatan atau tindakan yang tidak disengaja, penutur asli lazim berucap
dengan ungkapan tara nig ‘tidak tahu’. Kalimat Air itu terminum oleh
Fransisco lazim diucapkan oleh penutur asli dengan

Fransisco il ota bi a tara niq.

Fransisco air sana itu minum tahu tidak

Fransisco tidak sengaja minum air itu.’
Demikian pula kalimat Fransisco tertabrak pohon itu lazim diucapkan
dengan

Fransisco bul  ota bi gue tara niq.

pohon sana itu tabrak tahu tidak
‘Fransisco tidak sengaja menanbrak pohon itu.’

Dengan demikian jelaslah bahwa dalam bahasa Buna tidak dikenal
deponen karena di dalamnya terkandung makna struktural ‘tidak sengaja.’



BABV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Bahasa Buna memiliki lima fonem vokal dan sembilan belas fonem
konsonan. Semua vokal dalam bahasa Buna dapat menduduki posisi awal,
tengah, dan akhir. Deret vokal yang banyak terdapat, tidak satu pun yang
merupakan diftong karena bahasa Buna memang tidak memiliki diftong.
Dari kesembilan belas konsonan yang didapat, ternyata konsonan b, d, ¢, j,
g, m, h, kh, ph, th, dan w hanya dapat posisi awal dan tengah, sedangkan
konsonan q hanya menduduki posisi tengah dan akhir. Konsonan yang lain
dapat menduduki semua posisi.

Panjang pendeknya ucapan pada kata yang sama dapat mengakibatkan
perubahan makna, misalnya ucapan panjang [a:] artinya ‘makan’, bila
diucapkan pendek [a] berarti 'tomat’. Tinggi rendahnya suatu nada dapat
membawa nilai rasa pada kata itu, misalnya oral ‘kera’ yang diberi nada
turun [\] dan orel ‘kera’ yang diberi nada naik [/] membawa perubahan
makna denotatif menjadi makna konotatif. Kata orel [\] adalah “kera’.
sedangkan ore!l [/] adalah ‘seperti kera’ (caci makian).

Dalam bahasa Buna didapati beberapa pola suku kata, yaitu pola V,
misalnya a ‘makan’; pola VK, misalnya ag ‘tomat’; pola KV, misalnya gu
pada gubuk ‘bunga’; dan pola KVK, misalnya kur pada bokur *gemuk’.

Jatidiri bahasa Buna ditandai dengan adanya kata asal bersuku satu
yang hanya terjadi dari satu fonem, yaitu a ‘makan’, i ‘kita’, « ‘rumput’, e
‘garam’, dan o ‘udang’. Jadi, setiap vokal bahasa Buna mempunyai makna
dan vokal itu menjadi kata tersendiri. Dalam kaitan dengan konsonan, tiap
vokal juga mempunyai makna karena menjadi kata sendiri, misalnya al
‘lengan’, il ‘air’, ul ‘cabut’, e/ ‘merayap’, dan o/ ‘anakmu.’
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Jatidiri yang lain ditandai dengan keterbatasan dalam proses morfo-
loginva. Morfem terikat yang berupa imbuhan tidak dijumpai. kecuali
klitika. Meskipun klitika dapat berbentuk proklitik dan enklitik, bahasa
Buna hanya mengenal proklitik, baik sebagai pronomina pemilik maupun
dalam konstruksi tertentu. Proklitik sebagai pronomina pemilik, misalnya
mie bei ‘nenekku’, ie bei ‘nenekmu’, dan giebei ‘neneknya’. Proklitik dalam
konstruksi tertentu mengacu pada bagian tubuh, misalnya non ‘tanganku’,
on ‘tanganmu’, dan gon tangannya.’ Contoh lain nephal ‘telingaku’, ephal
‘telingamu’, dan gephal ‘telinganya.’ Selain itu, dikenal juga proklitik
dalam konstruksi yang mengacu pada gerak atau perbuatan yang pasti ada
objeknya, misalnya, nue ‘memukul saya’, ue ‘memukul kamu’, dan gue
‘memukul dia’. Contoh lain, nomobel ‘menyukai saya’, omobel ‘menyukai
kamu’, dan gomobel ‘menyukai dia’. Dengan kata lain, proklitik pada
konstruksi yang mengacu gerak atau perbuatan yang pasti ada objeknya
merupakan verba transitif yang menyatu dengan objeknya dan bentuk ini
mengalami perubahan bergantung kepada objek tersebut. Jatidiri yang lain
1alah kelas kata bahasa Buna tidak mengenal preposisi. Yang dikenal ialah
posposisikarena letaknya selalu di belakang kata yang diterangkan, misalnya
gene ‘di’, pada reu gene ‘di rumah’, dan mal ‘ke’ pada Kupang mal ‘ke
Kupang’.

Penggolongan frasa disejajarkan dengan penggolongan kelas kata
yaitu didasarkan pada sifat atau perilaku frasa dalam klausa dan kalimat.
Konstruksi frasa bahasa Buna memiliki jatidiri dengan asas DM, yaitu UP
atau unsur inti selalu ditempatkan di depan, misalnya, pip uen ‘kambing
satu’, zo boku sogo mangga buah sepuluh’, rogon piqu ni ‘cekcok pernah
tidak’ dan tuek lesin ‘mahal sekali’. Padahal, yang dimaksudkan adalah
‘seekor kambing’. ‘sepuluh buah mangga’, ‘tidak pernah cekcok’, dan
‘lebih mahal’. Karena taat asas dengan hukum DM itulah, dalam bahasa
Buna tidak dikenal preposisi. Yang dikenal-dalam bahasa Buna adalah
posposisi. Untuk menyatakan ‘di kebun’, ‘ke desa’, dan ‘dari pasar’ dalam
bahasa Buna lazim dikatakan mar gene ‘kebundi’, kompo mal ‘desake’, dan
basal gene ‘pasar dari’.

Kalimat dalam bahasa Buna dapat digolongkan menjadi tiga macam,
yaitu kalimat berdasarkan intonasi, kalimat berdasarkan tipe struktur, dan
kalimat berdasarkan agen dan pasien. Pada kalimat yang berdasarkan
intonasi hanyalah kalimat tanya yang mengenal inversi karena letak kata
tanya dapat ditempatkan di depan ataupun di belakang. Pada kalimat yang
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berdasarkan tipe struktur, penutur asli lazim menggunakan kalimat tunggal.
Akan tetapi, apabila penutur asli terlibat di dalam forum resmi, kalimat
majemuk pun lazim digunakan. Pada kalimat yang berdasarkan agen dan
pasien, bahasa Buna mengenal kalimat aktif dan kalimat pasif, yaitu apabila
ditinjau bukan dari struktur verbanya, melainkan dari struktur klausanya.
Kalimat deponen tidak dikenal dalam bahasa Buna. Untuk menyatakan
ungkapan ‘tidak disengaja’, lazim digunakan ungkapan tara ni “tahu tidak’.
Jadi, tindakan atau perbuatan yang ‘tidak disengaja’ tidak dikenal dalam
masyarakat bahasa Buna.

5.2 Saran

Atas pertimbangan banyaknya aspek kebahasaan yang bertalian de-
ngan bahasa Buna, masih diperlukan penelitian lanjutan. Penelitian yang
belum digarap misalnya, penelitian fonologi yang berkaitan dengan fonem
suprasegmental, tentang morfologi yang berkaitan dengan klitik, dan peneli-
tian tentang konstruksi sintaksis.
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